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ABSTRAK 
 

This study aims to determine the effect of time pressure, audit costs, 
independence and competence on audit quality and the independence of the 

Public Accounting Firm (KAP) in East Java. The sample was used by 98 
respondents, namely auditors who had worked at 58 KAP in East Java. 
Meanwhile, to answer the research hypothesis using multiple regression 

analysis and then performed classical assumptions.  
Based on the results of this study, it can be concluded that audit costs, 

independence and competence affect audit quality. While time pressure does  
  not affect audit quality. It can be concluded that auditors maintain 

audit quality despite the emphasis on time or time reduction in each task. 
Auditors in carrying out their duties already have a time allocation that is 

adjusted to the complexity of the tasks assigned so that they must carry out 
tasks assigned efficiently. And from all the results of the respondent's 

answers also states that the service benefits charged to the client must be in 
accordance with the risk of the work provided. 

Keywords: Audit Quality, Time Pressure, Audit Fee, independence and 
competence
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PENDAHULUAN 
 

Auditor eksternal berperan sebagai pihak ketiga yang mampu menjembatani 
perbedaan kepentingan dalam teori agensi. Hasil audit yang dibuat auditor akan 
digunakan untuk membantu dalam pengambilan keputusan perusahaan. 
Semakin tinggi kualitas informasi yang dihasilkan dan dirasakan, maka semakin 
kredibel laporan keuangan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 
pengguna laporan keuangan (Mgbame, et al. 2013). Untuk menghasilkan 
informasi yang berkualitas, maka diperlukan kualitas audit yang baik oleh 
auditor dan  tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen 
perusahaan dalam laporan keuangan (Mulyadi, 2002:4). Kualitas audit adalah 
kemungkinan auditor untuk menemukan dan mengungkapkan kesalahan atau 
pelanggaran yang bersifat material dalam laporan keuangan (Restiyani, 2014). 
Kualitas audit yang tinggi adalah ketika auditor mengungkapkan kejadian yang 
sebenarnya dari laporan keuangan mengenai hal-hal yang memang tidak 
seharusnya terdapat pada laporan keuangan, sehingga menghasilkan laporan 
keuangan audit yang mencerminkan keadaan sebenarnya tanpa adanya salah 
saji material atau kecurangan lainnya.  

Ketidakmampuan seorang auditor didalam mengungkap kejadian yang 
sebenarnya dari laporan keuangan atau salah saji atas laporan keuangan masih 
dapat dipertimbangkan untuk penyelesaian secara sanksi admistratif saja, 
namun  jika terdapat kecurangan yang melibatkan auditor sebagai pemeriksa 
laporan keuangan tentu akan menjadi permasalahan yang besar bagi kantor 
akuntan publik dan dapat dituntut secara hukum oleh para pemegang saham. 
Kecurangan adalah suatu perbuatan melawan atau melanggar hukum yang 
dilakukan oleh orang-orang dari dalam atau dari luar organisasi, dengan maksud 
untuk mendapatkan  keuntungan pribadi atau kelompok secara langsung atau 
tidak langsung merugikan pihak lain (Pusdiklatwas BPKP, 2007). 

Akan tetapi realitas menunjukkan hal yang berbeda, dimana peran auditor 
selaku lembaga independen yang diharapkan mampu menjembatani perbedaan 
kepentingan antara agen dan priciple telah gagal menjalankan fungsinya, seperti 

banyaknya kasus yang menjerat kantor akuntan publik di Indonesia pada 
akuntan publik Drs Petrus M. Winata dari KAP Drs. Mitra Winata dan Rekan 
dibekukan ijin AP nya selama 2 tahun oleh menteri keuangan Sri Mulyani telah 
yang terhitung sejak 15 Maret 2007. Kasus kedua yaitu kasus SNP Finance. 
Dirilis dari CNBC media pada Kamis (30/8/2018). Menteri Keuangan Sri Mulyani 
Indrawati secara resmi menjatuhkan sanksi administratif kepada Akuntan 
Publik (AP) maupun Kantor Akuntan Publik (KAP) yang mengaudit laporan 
keuangan SNP Finance. Dan pada periode 2019-2020 terdapat 9 akuntan publik 
yang terjerat masalah sehingga dibekukan izinnya melalui Keputusan Menteri 
Keuangan (sumber http://www.pppk.kemenkeu.go.id/Sanksi). 

Pelanggaran –pelanggaran diatas yang banyak dilakukan kantor akuntan 
publik salah satunya disebabkan karena tingginya persaingan antar kantor 
akuntan publik.  Kantor akuntan publik melakukan persaingan dengan cara 
mengurangi jumlah harga imbalan jasa yang diberikan dan pengurangan waktu 
audit sehingga proses audit semakin cepat. Hal ini didukung oleh  (Kurniasih, 
2014)  yang menjelaskan bahwa variabel fee audit dan tenure audit berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini disebabkan karena adanya tekanan 
harga pada saat proses perikatan yang dilakukan oleh kantor akuntan publik 
dengan kliennya beserta permintaan penyelesaian waktu audit yang cepat untuk 
kebutuhan tender dan penanggungjawaban terhadap pemegang saham. Hasil 
penelitian  (Chrisdinawidanty, et al. 2016) juga membuktikan bahwa fee audit 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Artinya semakin 
tinggi fee audit auditor maka semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan, 
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namun sebaliknya semakin rendah fee audit yang diterima auditor maka kualitas 
audit semakin kurang baik. 

Berbagai kasus serta pelanggaran yang menjerat kantor akuntan publik 
diatas, menunjukkan dan memperjelas bahwa kualitas audit khususnya di 
Negara berkembang khususnya di Indonesia masih terdapat kecurangan baik 
dengan kesengajaan maupun tidak. Namun tentunya bukan berarti semua 
kantor akuntan publik dapat dihakimi, bahwa kualitas audit mereka sama 
dengan kantor akuntan publik yang terjerat permasalahan tersebut. Atas dasar 
keyakinan inilah penulis ingin menguji kualitas audit di kantor akuntan publik 
se-Jawa Timur. Jawa Timur dipilih karena sebagai pusat kantor akuntan publik 
terbesar kedua di Indonesia setelah wilayah DKI Jakarta (Directory IAPI, 2018). 

IAPI sebagai wadah dari kantor akuntan publik, membuat  panduan 
pengukuran kualitas audit. Berdasarkan surat edaran IAPI nomor 
0999/X/IAPI/2016 ada 8 (delapan) indikator pengukuran kualitas audit yang 
telah dibuat untuk meningkatkan kualitas audit masing-masing auditor, 
diantaranya: kompetensi auditor, etika dan independensi auditor, penggunaan 
waktu personil kunci perikatan, pengendalian mutu perikatan, hasil reviu mutu 
atau inspeksi pihak eksternal dan internal, rentang kendali perikatan, organisasi 
dan tata kelola KAP dan kebijakan imbalan jasa. Berdasarkan rangkuman diatas 
penelitian ini menguji kualitas audit dengan beberapa indikator panduan 
kualitas audit IAPI yang digabungkan dengan kasus yang terjadi pada kantor 
akuntan publik, yaitu tekanan waktu, fee audit, independensi dan  kompetensi. 

Tujuan penelitan ini untuk menguji pengaruh tekanan waktu, fee audit, 
independensi dan kompetensi terhadap kualitas audit. Manfaat penelitian ini 
adalah digunakan untuk mengetahui sekaligus menjawab isu dan pokok 
permasalahan yang terjadi pada kantor akuntan publik di Indonesia, 
sebagaimana banyaknya kasus yang menjerat para akuntan publik dan 
sekaligus sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan khususnya terhadap 
penulis serta para pelaku jasa keuangan yakni kantor akuntan publik dan 
lembaga yang menaungi seperti IAPI untuk melakukan perbaikan dan penegakan 
regulasi yang tegas terhadap semua tindakan-tindakan yang dapat merugikan 
para penggunannya. Penelitian ini  juga bermanfaat bagi para akademisi didalam 
melakukan penelitian selanjutnya. 

 

  
TEORI DAN HIPOTESIS 

 
Kualitas Audit 
 

Kualitas audit dapat diartikan sebagai bagus tidaknya suatu pemeriksaan 
yang telah dilakukan oleh auditor. Berdasarkan Standar Profesional Akuntan 
Publik (SPAP) audit yang dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas, jika 
memenuhi ketentuan atau standar pengauditan. Standar pengauditan mencakup 
mutu professional, auditor independen, pertimbangan (judgement) yang 
digunakan dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan audit. Upaya 
dalam mencapai tujuan kualitas audit yang dimaksud, maka seorang akuntan 
haruslah bersikap professional dan memiliki independensi. Dari beberapa kasus 
yang terjadi, banyaknya pemangkasan waktu audit, biaya audit, dan juga 
independensi yang mulai diragukan dari diri seorang akuntan, hal ini 
menyebabkan dampak negative bagi akuntan sekaligus reputasi kantor akuntan 
publik.  Berdasarkan IAPI nomor 0999/X/IAPI/2016 ada 8 (delapan) indikator 
pengukuran kualitas audit yang telah dibuat untuk meningkatkan kualitas audit 
masing-masing auditor diantaranya: kompetensi auditor, etika dan independensi 
auditor, penggunaan waktu personil kunci perikatan, pengendalian mutu 
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perikatan, hasil reviu mutu atau inspeksi pihak eksternal dan internal, rentang 
kendali perikatan, organisasi dan tata kelola KAP dan kebijakan imbalan jasa. 

 
Tekanan Waktu 

 

Tekanan waktu (time pressure) adalah suatu peristiwa dimana auditor 
mendapatkan tekanan dari tempat ia bekerja dalam menyelesaikan tugasnya 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Maulina, et al. (2010). Pengertian 
Tekanan anggaran waktu merupakan kendala waktu yang mungkin timbul dari 
keterbatasan sumberdaya yang dialokasikan untuk melaksanakan tugas. Hal ini 
merupakan salah satu jenis tekanan yang benar-benar berpotensi menurunkan 
kontrol auditor atas lingkungan pekerjaannya (Putri, 2017). Secara universal 
dapat dikatakan bahwa anggaran waktu adalah waktu yang  dialokasikan untuk 
melakukan langkah-langkah dalam program audit.  Time Pressure memiliki dua 
dimensi yaitu time budget pressure (keadaan dimana auditor dituntut untuk 
melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun, atau terdapat 
pembatasan waktu dalam anggaran yang sangat ketat) dan time deadline 
pressure (kondisi dimana auditor dituntut untuk menyelesaikan tugas audit tepat 
pada waktunya). 

Ariningsih dan Mertha (2017) menyatakan bahwa waktu pengauditan 
harus dialokasikan secara realistis, sistematis dan juga praktis, tidak terlalu lama 
atau terlalu cepat. Alokasi waktu yang terlalu lama justru membuat auditor lebih 
banyak melamun dan tidak termotivasi untuk lebih giat dalam bekerja. 
Sebaliknya apabila alokasi waktu yang diberikan terlalu sempit, maka dapat 
menyebabkan perilaku yang kontra produktif di karenakan adanya tugas-tugas 
yang diabaikan. Tekanan anggaran waktu adalah keadaan yang menuntut 
auditor untuk dapat melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu atau terdapat 
pembatasan waktu dan anggaran yang sangat ketat (Latifa dan Ghozali, 2015). 

 

Fee Audit 

 

Fee audit adalah besaran biaya yang diterima oleh auditor dengan 
mempertimbangkan berbagai hal seperti kompleksitas jasa yang diberikan, 
tingkat keahlian dan lain-lain. Agoes (2012:18) mendefinisikan fee Audit sebagai 
berikut: “Besarnya biaya tergantung antara lain risiko penugasan ,kompleksitas 
jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa 
tesebut , struktur biaya KAP yang bersangkutan dan pertimbangan professional 
lainya.”. Halim (2015:108) menyatakan bahwa fee audit merupakan hal yang 
tidak kalah pentingnya di dalam penerimaan penugasan. Auditor tentu bekerja 
untuk  memperoleh penghasilan yang memadai. Oleh sebab itu penentuan fee 
audit perlu disepakati antara klien dengan auditor. 

IAPI sebagai wadah bagi para kantor akuntan publik membuat metode  
penetuan keseluruhan imbalan jasa. Berdasarkan peraturan pengurus IAPI 
Nomor 2 tahun 2016 besaran indikator imbalan  jasa audit laporan keuangan 
tertera sebagai berikut: Indikator batas bawah imbalan jasa per jam (minimum 
hourly charge-out rates) ditetapkan berdasarkan klasifikasi berjenjang seperti 
yang tertera pada tabel 1. 

Tabel 1 

(Rincian Tarif  imbalan jasa per jam ) 

Kategori 

Wilayah 

Rincian 

Tarif 

Per jam 

Junior 

Auditor 

Senior 

Auditor 

Supervisor Manager Partner 
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Jabodetabek Tarif 

1jam 

100.000 150.000 300.000 700.000 1.500.000 

Luat 

Jabodetabek 

Tarif 

1jam 

70.000 125.000 200.000 500.000 1.200.000 

(Sumber : IAPI Nomor 2 tahun 2016) 

Independensi 

 

Independensi diartikan oleh kode etik akuntan Indonesia tahun 2011 
sebagai: ”sikap dari seorang akuntan publik untuk tidak mempunyai kepentingan 
pribadi dalam pelaksanaan tugasnya, yang bertentangan dengan prinsip 
integritas dan obyektivitas. Halim (2015:52) menyatakan bahwa seorang auditor 
dituntut independen atau bebas dari pengaruh klien dalam melaksanakan 
auditing dan melaporkan temuan serta dalam memberikan pendapat. Seorang 
auditor dalam menjalankan tugasnya harus memegang prinsip independence dan 
profesionalisme sebagai seorang akuntan. Auditor tidak dibenarkan menyatakan 
pendapatnya mengenai kewajaran laporan keuangan apabila dia tidak 
independen terhadap klien. Ada tiga aspek independensi, yaitu: Independence 
infact (independensi senyatanya) dimana seorang auditor benar-benar tidak 

mempunyai kepentingan ekonomis dalam perusahan yang dilihat dari keadaan 
yang sebenarnya. Kedua Independence in appearance (independensi dalam 

penampilan) merupakan pandangan pihak-lain terhadap diri auditor sehubungan 
dengan pelaksanaan audit. Ketiga Independence in competence (independensi dari 

keahlian) Independensi dari sudut keahlian berhubungan erat dengan  
kompetensi ataupun kemampuan auditor dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan tugasnya. 

 

Kompetensi 

 

Standar umum pertama menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan 
oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup 
sebagai auditor, sedangkan standar umum ketiga menyebutkan bahwa dalam 
pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan 
kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama (Halim, 2015:50). Halim 
(2015:51) menyatakan bahawa standar pertama menuntut kompetensi teknis 
seorang auditor yang melaksanakan audit. Kompetensi ini ditentukan oleh tiga 
faktor yaitu: 1) pendidikan formal dalam bidang akuntansi di suatu perguruan 
tinggi, termasuk ujian profesi auditor, 2) pelatihan yang bersifat praktis dan 
pengalaman dalam bidang auditing, dan 3) pendidikan profesional yang 
berkelanjutan selama menekuni karir auditor profesional. Mulyadi (2016:58) 
menjelaskan bahwa kompetensi dapat diperoleh melalui pendidikian dan 
pengalaman. Dalam semua penugasan dan dalam semua tanggung jawabnya, 
setiap anggota harus melakukan upaya untuk mencapai tingkatan 
profesionalisme tinggi seperti disyaratkan oleh prinsip etika 

 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan Landasan teori, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
H1 = Tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. 
H2 = fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
H3 = Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
H4 = Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
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METODE PENELITIAN 
 
 

Desain Penelitian 
 

Secara Skematis, desain penelitian untuk mengambarkan alur 
permasalahan dan jawaban yang diharapkan  serta model  pengujiannya dapat 
digambrakan sebagai berikut: 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Populasi dan Sampel   
 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang 
bekerja dikantor akuntan publik, tersebar di seluruh wilayah di Jawa Timur. 
Auditor dipilih sebagai populasi karena fungsinya sebagai pemeriksa keuangan 
dan berhadapan langsung dengan klien.  Dari dari total auditor  yang bekerja 
pada masing-masing kantor akuntan publik hanya diambil 2 responden, sesuai 
dengan peraturan menteri keuangan republik Indonesia Nomor 
25/PMK.01/2014, bahwa “ Kantor akuntan publik wajib mempunyai paling 
sedikit 2 (dua) orang tenaga kerja profesional pemeriksa di bidang akuntansi. 
Pemilihan sampel menggunakan metode (purposive sampling). yaitu auditor 

senior atau supervisor,  dasar peneliti menggunakan kriteria tersebut adalah 
auditor senior memiliki jam kerja yang panjang, serta pengalaman audit 
diberbagai sektor sehingga ketika auditor tersebut memiliki pengalaman jam 
terbang yang panjang dan profesional  maka diharapkan hasil jawaban kuisioner 
memiliki bobot nilai yang tinggi dan dapat mempresentasikan populasi. 

Data yang peneliti peroleh berdasarkan daftar kantor akuntan publik di 
Jawa Timur yang terdaftar di Institut Akuntan Publik Indonesia terdapat 58 
kantor akuntan publik di Jawa Timur. Berikut data kantor akuntan publik yang 
berada di wilayah Jawa Timur seperti yang tertera pada tabel 3. 

 

Tabel 3 

Jumlah KAP di Jawa Timur 

Surabaya Sidoarjo Gresik Malang jumlah 

41 KAP 3 KAP 1 KAP 13 KAP 58 KAP 

(Diretory IAPI 2019) 

 
 
 

Independensi 

(x3) 

Tekanan 

Waktu (x1) 

Fee Audit 

(x2) 

Kompetensi 

(x4) 

Kualitas audit (y) 

Di uji berdasarkan beberapa indikator pengukuran kualitas audit 

IAPI nomor 0999/X/IAPI/2016  
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Jenis dan Sumber Data  
 

Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode angket atau kuisioner.  

Kuesioner ini terdiri dari dua bagian yaitu bagian A yang berisi pertanyaan 
tentang keterangan pribadi responden, sedangkan bagian B berisi pertanyaan 
yang merupakan penjabaran dari variabel dependen dan independen, dengan 
menggunakan skala likert lima poin yaitu: 1 = sangat tidak setuju (STS), 2 = tidak 
setuju (TS), 3 = netral (N), 4 = setuju (S), 5 = sangat setuju (SS).  
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
 

 Variabel penelitian ini adalah variabel independen dan variabel dependen. 
Variabel independen adalah tekanan waktu, fee audit,independensi dan 
kompetensi, variabel dependen adalah adalah kualitas audit. Pengukuran 
Kualitas audit diukur dengan beberapa indikator, yang pertama kualitas laporan 
hasil pemeriksaan, kedua kesesuain pemeriksaan dengan standar audit. 
Pengukuran tekanan anggaran waktu diukur dengan beberapa indikator, yang 
pertama Alokasi waktu audit, kedua kesesuaian waktu audit dengan risiko 
penugasan, ketiga tekanan waktu dari klien, keempat penghentian audit secara 
dini ( premature sign off , kelima efektifitas dan efesiensi, keenam Penyelesaian  

prosedur audit dengan anggaran waktu sebagai kewajiban, ketujuh Penyelesaian 
prosedur audit dengan anggaran waktu sebagai kendala. 

Pengukuran fee audit diukur dengan beberapa indikator, yang pertama 

risiko penugasan, kedua Pekerjaan audit yang diberikan, ketiga tingkat keahlian 
yang diperlukan dalam penungasan. Dan ke empat Fee audit dengan  risiko 
penugasan , kelima  besaran indikator imbalan  pengurus IAPI Nomor 2 tahun 
2016, dan ke enam Struktur biaya KAP yang bersangkutan. Pengukuran 
independensi merupakan sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak 
dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain R.G dan 
Parlindungan (2017). Independensi diukur dengan beberapa indikator, yang 
pertama lama hubungan dengan klien, kedua tekanan dari klien. Ketiga Telaah 
dari rekan auditor dan yang ke empat jasa non audit. Terakhir pengukuran 
kompetensi dengan beberapa indikator, yang pertama pengetahuan pemahaman 
atas dasar standar yang relevan (SAK dan SPAP, pelatihan yang dikuti oleh 
auditor, dan pengalaman audit yang dimiliki oleh auditor). 

 

Teknik Analisis Data  

 

Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dan analisis regresi. 
Analisis deskriptif untuk mengetahui deskripsi data berupa nilai minimum, 
maksimum, mean, dan deviasi standar. Analisis regresi dilakukan untuk menguji 
pengaruh variabel independen dan variabel kontrol terhadap variabel dependen. 
Sebelum dilakukan uji regresi dilakukan uji asumsi klasik berupa normalitas, 
autokorelasi, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Normalitas diuji dengan 
Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi melebih nilai 0,05, maka dapat 
dikataka normal. Autokorelasi diuji dengan nilai Durbin-Watson. Jika nilai 
Durbin-Watson berada diantara nilai du dan 4 – du yang berarti tidak terdapat 
korelasi. Multikolinearitas dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 
tolerance value. Jika nilai VIF lebih besar dari 10 dan tolerance value kurang dari 
0,1, maka data terbebas dari multikolinearitas. Heteroskedastisitas diuji dengan 
uji glesjer. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data terbebas dari 
heteroskedastisitas. 
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Pengelolaan dan analisis informasi serta data dalam penelitian ini 
dikumpulkan dan diolah secara kuantitatif. Sugiyono (2010:13) mennyatakan 
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandasarkan pada sifat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu. Pengumpulan data bersifat kuantitatif atau statistik 
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  Metode kuantitatif ini 
menggunakan skala likert. Skala likert menurut Sugiyono (2010:133) yaitu skala 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat 
berupa pertanyaan atau pernyataan baik bersifat favorable (positif) ataupun 
bersifat unfavorable (negatif). Setiap jawaban responden akan dinilai dengan arah 

pernyataan sebagai berikut seperti yang tertera pada tabel 4. 
 

(Skala Likert  Bobot Nilai Kuisioner) 

Jawaban pertanyaan 

Bobot Nilai 

Bila Positif Bila Negatif 

1. SS (Sangat Setuju) 5 1 

2. S (Setuju) 4 2 

3. KS (Kurang Setuju) 3 3 

4. TS (Tidak Setuju) 2 4 

5. STS (Sangat Tidak Setuju) 1 5 

   Sumber : Sugiyono (2010:134) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Tingkat pengembalian kuesioner 

Tabel 6 
Tingkat Pengembalian Kuesioner 

Keterangan Jumlah Persentase (%) 

Kuesioner yang disebarkan 116 100 

Kuesioner yang tidak kembali  (16 ) 13,8 

Junior auditor  ( 2 ) 1,7 

Kuesioner yang dapat diolah 98 84.5 

Sumber: Peneliti (2019) 
 

Dari tabel 6 dapat ditarik kesimpulan bahwa kuesioner yang telah 
disebarkan sebanyak 116 tersebut yang kembali sebanyak 100  dan dikurangi 
jumlah junior auditor berdasarkan purposov sampling sebanyak 2, sehingga data 
yang dapat diolah sebanyak 98 kuisioner. 
 
Hasil Uji Deskriptif Statistik   
  

Hasil pengujian deskriptif statistik pada masing-masing variabel 
penelitian dapat dilihat pada beberapa tabel berikut ini: 
 

Tabel 13 
Statistik Deskriptif Variabel Tekanan Waktu 

Skala Pengukuran Variabel 
Frekwensi 
Tanggapan 
Responden 

Prosentase Mean 
Std. 

Dev 

Sangat Tidak Setuju (skor 5) 
Tidak Setuju (skor 4) 
Netral (skor 3) 
Setuju (skor 2) 
Sangat Setuju (skor 1) 

0 
302 
158 
105 
121 

0% 
44% 
23% 

15,3% 
17,6% 

 
 

2,387 

 
 

0.726 

Total  Tanggapan 
Responden 

686 100%   

        Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (data diolah Lampiran 4-5) 
Sesuai tabel 13 diatas, Berdasarkan uji statistik deskriptif diketahui 

bahwa nilai standar deviasi sebesar 0.726 lebih kecil dari mean sebesar 2.387 
artinya tidak terjadi outlier atau data yang ekstrim. Data-data outlier biasanya 
akan mengakibatkan tidak normalnya distribusi data. 

 
Tabel 14 

Statistik Deskriptif Variabel Fee Audit 

Skala Pengukuran Variabel 
Frekwensi 
Tanggapan 
Responden 

Prosentase Mean 
Std. 

Dev 

Sangat Tidak Setuju (skor 1) 
Tidak Setuju (skor 2) 
Netral (skor 3) 
Setuju (skor 4) 
Sangat Setuju (skor 5) 

2 
10 
28 
476 
72 

0.3% 
1.7% 
4.8% 
81% 

12.2% 

 
 

4.265 

 
 

0.466 

Total  Tanggapan 
Responden 

588 100%   

 Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (data diolah Lampiran 4-5) 
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Berdasarkan uji statistik deskriptif diketahui bahwa nilai standar deviasi 
sebesar 0.466 lebih kecil dari mean sebesar 4.265 artinya tidak terjadi outlier atau 
data yang ekstrim. Data-data outlier biasanya akan mengakibatkan tidak 

normalnya distribusi data. 
 

Tabel 15 
Statistik Deskriptif Variabel Independensi 

 

Skala Pengukuran Variabel 
Frekwensi 
Tanggapan 
Responden 

Prosentase Mean 
Std. 

Dev 

Sangat Tidak Setuju (skor 1) 
Tidak Setuju (skor 2) 
Netral (skor 3) 
Setuju (skor 4) 
Sangat Setuju (skor 5) 

22 
111 
126 
184 
47 

4.5% 
22.7% 
25.7% 
37.6% 
9.6% 

 
 

3.071 

 
 

0.802 

Total  Tanggapan 
Responden 

490 100%   

 Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (data diolah Lampiran 4-5) 
 

Berdasarkan uji statistik deskriptif diketahui bahwa nilai standar deviasi 
sebesar 0.802 lebih kecil dari mean sebesar 3.071 artinya tidak terjadi outlier atau 
data yang ekstrim. Data-data outlier biasanya akan mengakibatkan tidak 
normalnya distribusi data. 
 

Tabel 16 
Statistik Deskriptif Variabel Kompetensi 

 

Skala Pengukuran 
Variabel 

Frekwensi 
Tanggapan 
Responden 

Prosentase Mean 
Std. 

Dev 

Sangat Tidak Setuju (skor 1) 
Tidak Setuju (skor 2) 
Netral (skor 3) 
Setuju (skor 4) 
Sangat Setuju (skor 5) 

- 
- 

78 
274 
40 

- 
- 

19.9% 
69.9% 
10.2% 

 
 

4.173 

 
 

0.497 

Total  Tanggapan 
Responden 

392 100%   

 Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (data diolah Lampiran 4 -5) 
 

Berdasarkan uji statistik deskriptif diketahui bahwa nilai standar deviasi 
sebesar 0.497 lebih kecil dari mean sebesar 4.173 artinya tidak terjadi outlier atau 
data yang ekstrim. Data-data outlier biasanya akan mengakibatkan tidak 
normalnya distribusi data. 
 

Tabel 17 
Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Audit 

 

Skala Pengukuran Variabel 
Frekwensi 
Tanggapan 
Responden 

Prosentase Mean 
Std. 

Dev 
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Sangat Tidak Setuju (skor 1) 
Tidak Setuju (skor 2) 
Netral (skor 3) 
Setuju (skor 4) 
Sangat Setuju (skor 5) 

0 
8 
41 
143 
200 

- 
2% 

10.5% 
36.5% 
51% 

 
 

4.510 

 
 

0.721 

Total  Tanggapan 
Responden 

392 100   

 Sumber : Hasil Penelitian, 2019 (data diolah Lampiran 4-5) 
 

Berdasarkan uji statistik deskriptif diketahui bahwa nilai standar deviasi 
sebesar 0.721 lebih kecil dari mean sebesar 4.510 artinya tidak terjadi outlier atau 
data yang ekstrim. Data-data outlier biasanya akan mengakibatkan tidak 

normalnya distribusi data. 
 

Hasil Uji Asumsi Klasik Hasil  
 
 Pengujian normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan data dalam penelitian ini 
adalah normal. Multikolinearitas dilihat dari nilai VIF dan tolerance value. Jika 
nilai VIF lebih kecil dari 10 dan tolerance value lebih besar dari 0,1, maka data 
terbebas dari multikolinearitas. Hasil pengujian pada variabel-variabel penelitian 
menunjukkan nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance value lebih besar dari 
0,1, sehingga data terbebas dari multikolinearitas. Heteroskedastisitas diuji 
dengan uji glesjer. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data terbebas 
dari heteroskedastisitas. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05, sehingga data terbebas dari heteroskedastisitas 
 
Hasil Uji Regresi Linier   
 

Hasil uji regresi linier antara variabel independen berupa tekanan waktu, 
fee audit, indepedensi dan kompetensi terhadap variabel dependen berupa 
kualitas audit dapat dilihat pada tabel 25 sebagai berikut.   

 
Tabel 25 

Uji Koefesien Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) -4,114 3,592   -
1,145 

0,255 

Tekanan 
Waktu 

0,108 0,093 0,117 1,160 0,249 

Fee Audit 0,345 0,129 0,264 2,673 0,009 

Independensi 0,237 0,087 0,283 2,717 0,008 

Kompetensi 0,452 0,178 0,252 2,541 0,013 

 
Berdasarkan lampiran 25 didapat hasil persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 
KU = -4,114 + 0,108TW + 0,345FA + 0,237IDP + 0,452KI + E 
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Dilihat pada model persamaan regresi pada tabel 25, maka dapat 
dijelaskan sebagai berikut: Nilai konstanta sebesar -4,114 berarti jika variabel 
independen (X1, X2, X3, X4) dianggap 0 (nol), maka nilai variabel dependen (Y) akan 
bertambah sebesar -4,114. Nilai koofesien tekanan waktu sebesar positif 0,108 
berarti setiap kenaikan nilai tekanan waktu sebesar satu satuan, maka nilai 
variabel kualitas audit akan bertambah dengan asumsi variabel dependen yang 
lain dalam model regresi adalah tetap. Nilai koofesien fee audit sebesar positif 
0.345 berarti setiap kenaikan nilai fee audit sebesar satu satuan, maka nilai 
variabel Kualitas Audit akan bertambah dengan asumsi variabel dependen yang 
lain dalam model regresi adalah tetap. Nilai koofesien Independensi sebesar positif 
0.237 berarti setiap kenaikan nilai independensi sebesar satu satuan, maka nilai 
variabel Kualitas Audit akan bertambah dengan asumsi variabel dependen yang 
lain dalam model regresi adalah tetap Nilai koofesien kompetensi sebesar positif 
0.452 berarti setiap kenaikan nilai kompetensi satu satuan, maka nilai variabel 
Kualitas Audit akan bertambah dengan asumsi variabel dependen yang lain 
dalam model regresi adalah tetap. 

Berdasarkan pengujian hipotesis  (thitung = 1,160 <  ttabel 1,9855) dan 
nilai signifikansi diatas dari 0,05. maka tekanan waktu tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. hal ini mengartikan bahwa auditor dalam melakukan 
audit meskipun adanya penekanan waktu atau pengurangan waktu tidak ada 
pengaruhnya terdahap kualitas audit hal ini sesuai dengan jawaban responden 
pada quisioner yang diberikan. Pengujian hipotesis kedua (thitung = 2,673 > 
ttabel 1,9855) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka fee audit berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa dengan adanya fee audit yang 
semakin tinggi makan semakin tinggi pula kualitas audit yang diberikan auditor. 
Hal ini mendukung pernyataan Pratistha dan Widhiyani (2014) di mana auditor 
dengan fee yang tinggi akan melakukan audit lebih luas dan mendalam terhadap 
perusahaan klien sehingga kemungkinan kejanggalan-kejanggalan yang ada pada 
laporan keuangan klien dapat terdeteksi. Pengujian hipotesis ketiga (thitung = 
2,717 > ttabel 1,9855) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. maka independensi 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini mendukung pernyataan Pratistha 
dan Widhiyani (2014) di mana sikap independensi ditunjukkan auditor ketika 
melaksanakan tugasnya mencerminkan auditor jujur dan bebas dari pengaruh 
apapun, sehingga laporan auditnya dapat dipercaya. Pengujian hipotesis  
keempat (thitung = 2,541 > ttabel 1,9855) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 
maka kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini mendukung 
pernyataan Lestari (2017) menyatakan bahwa keahlian seorang auditor akan 
berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan 
semakin sering mengikuti pelatihan, seminar dan semakin banyak sertifikat yang 
dimiliki, diharapkan auditor akan semakin mampu melaksanakan tugasnya. 

Nilai Adjustes R2 yakni 0,277 hal ini berarti sebanyak 27,7% variabel 
kualitas audit mampu dijelaskan oleh variabel tekanan waktu, fee audit, 
independensi dan kompetensi. 

 
 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
 

Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dapat 

disebabkan karena sikap auditor yang tetap mempertahankan kualitas 
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auditnya meskipun adanya penekanan waktu atau pengurangan waktu 

disetiap penugasannya. Auditor dalam melaksanakan tugasnya sudah 

memiliki alokasi waktu yang disesuaikan dengan kompleksitas tugas yang 

diberikan sehingga harus melakukan tugas yang diberikan secara efisien. 

2. Fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit. Di mana auditor dengan fee 

yang tinggi akan melakukan audit lebih luas dan mendalam terhadap 

perusahaan klien sehingga memungkinkan auditor mendeteksi kejanggalan-

kejanggalan yang ada. Adanya fee yang tinggi akan memberikan rasa tanggung 

jawab yang tinggi bagi auditor dalam menjalankan tugasnya. 

3. Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Di mana sikap 

independensi ditunjukkan oleh auditor ketika melaksanakan tugasnya akan 

mencerminkan auditor jujur dan bebas dari pengaruh apapun, sehingga 

laporan auditnya dapat dipercaya. Dengan independensi yang dimiliki oleh 

auditor, maka akan sangat kecil terpengaruh oleh klien sehingga proses audit 

akan dilakukan dengan transparan, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

audit 

4. Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Ketika seorang auditor 

semakin sering mengikuti pelatihan, seminar dan semakin banyak sertifikat 

yang dimiliki, diharapkan auditor akan semakin mampu melaksanakan 

tugasnya. Serta pengalaman khusus dalam mendeteksi kesalahan dapat 

meningkatkan kemungkinan akuntan publik memberikan penjelasan yang 

benar dalam suatu prosedur analitis. 

 
Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa fee audit, independensi, dan 
kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Secara teori, temuan ini dapat 
memberikan pemahaman dan wawasan bahwa dengan adanya fee audit, 
independensi, dan kompetensi akan berimplikasi pada peningkatan kualitas 
audit. 
Secara praktis, hasil temuan ini dapat menjadi sumber informasi pihak terkait: 
1. Kantor akuntan publik dalam menentukan fee audit harus berpegangan 

dengan standar imbalan jasa yang telah diatur oleh IAPI agar tidak 

menimbulkan premature sign off pada saat proses audit. 

2. Perusahaan yang menggunakan jasa audit kantor akuntan publik harus 

mempertimbangkan imbalan jasa yang tidak sesuai dengan standar. 

3. Auditor harus selalu menjaga independensi dengan menyampaikan kebenaran 

atas informasi yang didapatkan, serta menambah kompetensi sebagai wujud 

bentuk evaluasi yang dilakukan oleh auditor dalam meningkatkan kualitas 

audit. 

Secara kebijakan, temuan ini dapat memberikan masukan kepada Institut 
Akuntan Publik Indonesia  (IAPI) agar lebih tegas  dalam menjalan regulasi atau 
kebijakan yang telah dibuat dan  memberikan sanksi berat kepada anggota 
yang terbukti melakukan tindakan merugikan serta pencemaraman nama baik 
Intitusi.  
 
Keterbatasan 
 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang diharapkan dapat dikembangkan dan 
diperbaiki pada penelitian di masa yang akan datang: 
Dilihat dari hasil Adjusted R2 bahwa hanya 27,7% variabel kualitas audit mampu 
dijelaskan oleh variabel tekanan waktu, fee audit, independensi dan kompetensi. 
Sehingga kurang mengeksplorasi variabel-variabel lainnya yang mungkin 
berpengaruh. 
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Saran 
 
Saran yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan variabel-variabel lainnya yang dapat 
mempengaruhi kualitas audit seperti rotasi audit, audit tenure, prosedur review, 
control kualitas, tingkat pendidikan, etika profesi, pengalaman, dan lain 
sebagainya. 
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